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Dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia maka proses
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Pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar baik dilingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Belajar merupakan kegiatan yang berproses

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan



jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujan pendidikan

sangat bergantung pada proses beldjar yang dialami siswa. Dalam dunia

pendidikan ada tujugm@@endidikan yang sangat dikefatglan diakui oleh para ahli
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Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan

pendidikan tergantung pada proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa



sebagai peserta didik, karena dalam menjalankan proses belajar mengajar
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merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan seorang siswa tidak dapat

mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umunya. Hal



ini disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat

mencapai tujuan belajar dengan baik sgduai dengan yang diharapkan.
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dalam pengajaran di kelas selama pelaksanaan PPLT semester ganjil 2017/2018
dan wawancara terhadap guru pamong yakni, ibu Elpi Sunita Lubis di SMA

Negeri '3 Medan siswa dalam mengikuti pelajaran Geografi masih mengalami



kesulitan. Kesulitan terlihat dari hasil ujian siswa, tentu guru Geografi

melaksanakan ulangan pada setiap toplk pembelajaran setelah guru menjelaskan
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Sesual dengan latar belakang masalah, maka yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah (1) masih terdapat siswa yang hasil

belajarnya di bawah KKM , (2) sebagian besar siswa masih pasif atau tidak mau



bertanya untuk hal yang tidak diketahui dan memberi pendapat, (3) kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran Gografi. Kesulitan belajar ini disebabkan

banyak faktor me aktor dari anak didi aktor sekolah, faktor
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kebijakan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar di SMA khususnya SMA

Negeri 13 Medan.



2. Bagi guru umumnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar atau acuan

untuk menyelesaikan permasalahan kg8ulitan belajar peserta didik dalam upaya

meningkatkan hasil_g#8jar yang disebabkan oleh Taktaggfaktor kesulitan belajar
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